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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

 PT Sekawan Bhakti Intiland atau sering disebut Java Paragon Hotel & 

Residence merupakan hotel berbintang 4 (empat) dan apartemen di Surabaya yang 

terletak di jantung kota surabaya barat lebih tepatnya terletak di Jalan Mayjend 

Sungkono 101-103 Surabaya. Dalam sehari-sehari menjalankan bisnis hotel dan 

apartemen mereka sangat membutuhkan divisi Human Resource Departemen 

untuk mengatasi para karyawannya dari mengatasi masalah gaji, BPJS dan 

kontrak serta divisi Human Resource departemen ini merupakan divisi yang 

menangani beberapa karyawan baru dan anak magang yang ingin bergabung 

dengan perusahaan. 

 Manajemen Kearsipan di sini sangat dibutuhkan untuk menata beberapa 

file yang masuk atau pun keluar serta menata beberapa  file-file karyawan serta 

beberapa kontrak juga dari luar maupun kontrak dengan karyawan sendiri. PT 

Sekawan Bhakti Intiland ternyata menggunakan 1 sistem penyimpanan dalam 

menyimpan arsip-arsip yang mereka miliki yaitu sistem subjek. Jika di dalam 

lemari arsip di dalam map odner diatur menurut sistem subjek, didalam filing 

cabinet pun di simpan menurut sistem subjek tetapi diurutkan berdasarkan abjad. 

Mereka memiliki satu sistem yaitu HRIS (Human Resource System) di mana 

sistem itu juga menyimpan data-data karyawan dan informasi terkait karyawan 

seperti cuti. HRIS tidak menyimpan file dokumennya, file dokumen disimpan di 

filing cabinet. 

 

5.2 Saran   

 Sistem penyimpanan di Divisi Human Resource cukup bagus dan sistem 

penyimpanannya cukup mudah untuk ditemukan kembali. Jadi hal ini dapat 

membuat proses penyimpanan dokumen cukup terjaga apalagi untuk arsip yang 

bersifat confidential seperti data karyawan dan surat kontrak. 



 
 

 
 

 Mengingat sistem penyimpanan untuk arsip sangat penting untuk semua 

data di dalam PT Sekawan Bhakti Intiland terlebih data-data penting seperti data-

data yang bersifat confidential  maka disarankan untuk sedikit merapikan data-

data yang tersimpan  dengan cara memaksimalkan  penggunaan HRIS mungkin 

saja bisa dengan cara penambahan sistem dengan  penambahan tempat 

penyimpanan untuk berkas –berkas lainnya tidak hanya sekedar isi saja tetapi bisa 

ditambahkan dokumen yang sudah di scan. Dengan begitu, dokumen bisa 

memiliki salinannya didalam HRIS untuk berjaga-jaga dokumen yang asli hilang/ 

terselip. 
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